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Pendahuluan

Hiperlipidemia merupakan peningkatan kadar lipid dalam

darah. Faktor hiperlipidemia dibagi menjadi dua yaitu, 

Hiperlipidemia primer dan Hiperlipidemia sekunder

Daun kelor (Moringa Oleifera) mengandung bahan 
aktif seperti flavanoid, β – keraton, vitamin C, polifenol, 
tanin, dan sitonin. Bahan aktif pada daun kelor diyakini 
dapat menurunkan kadar lemak dalam tubuh,
mempengaruhi metabolisme lemak, serta menurunkan 
kadar kolesterol dalam tubuh

Menurut Data Survei Riset Kesehatan Dasar, prevalensi

hiperlipidemia di Indonesia meningkat sebanyak 28,8% 

dengan kadar kolesterol total melebihi 200 mg/dL. 

Provinsi Jawa Timur termasuk dalam 5 provinsi

tertinggi dengan tingkat konsumsi makanan berlemak

sebesar 49,5% 

Hiperlipidemia  Kolesterol meningkat  resiko
penyakit kardiovaskular dan gangguan fungsi hati

Hiperlipidemia  stress oksidatif  ALP meningkat
(adanya kerusakan hati)
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Metode Penelitian

Eksperimental pretest-posttest control group. 

Purposive Random Sampling

Tempat : Laboratorium Patologi Klinik dan Laboratorium Hewan coba, 

Progam Studi D-IV Teknologi Laboratorium Medis, Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo.  Proses ekstraksi dan evaporasi dilakukan di 

Laboratorium FMIPA, Universitas Negeri Surabaya.  

Waktu: April-Mei 2026 

Teknik Pengambilan Sampel 

Desain Penelitian:

Tempat dan Waktu:

Alat dan bahan yang digunakan yaitu kandang hewan coba, tempat makan

dan minum hewan coba, timbangan analitik, botol gelap, Tabung reaksi, pipa

kapiler hematokrit, mikropipet, sentrifus, fotometer microlab 300, rotary

evaporator, sonde tikus, spuit 1cc, daun kelor, serum kontrol merek glory

diagnostic, reagen alkaline phosphatase dan kolesterol total merek glory

diagnostic, PTU, dan Na-CMC 0,5%.

Alat dan Bahan :

Populasi: Tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar yang didapatkan

dari kebun tikus Buduran, Sidoarjo. Total populasi yang dipakai yaitu 25 ekor

tikus putih galur wistar. 

Sampel: Tumbuhan daun kelor (Moringa oleifera) didapatkan dari

Sidoarjo, Tanggulangin. 

Populasi dan Sampel:
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Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) Terhadap Kadar Kolesterol Total dan Alkaline Phosphatase (ALP) 

Pada Kondisi Hiperlipidemia

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Kadar Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Perlakuan.

Kelompok
Rata-rata Kadar Kolesterol Total (mg/dL) ± SD

Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan Nilai Normal

Kontrol Negatif 127 ± 12,5 67,2 ± 8,7

10-54 mg/dL 

Kontrol Positif 129 ± 7,8 73,8 ± 7,8

Perlakuan 1 139,8 ± 19,3 76,4 ± 11,7

Perlakuan 2 149 ± 13,0 82,6 ± 11,5

Perlakuan 3 150,2 ± 22,7 70,4 ± 11,6

Nilai rata-rata kadar kolesterol total sebelum diberi perlakuan terlihat mengalami peningkatan pada kelompok kontrol 

negatif, kontrol  positif,  perlakuan  1,  perlakuan  2,  dan  perlakuan  3.  Setelah  diberi perlakuan,  rata-rata  kadar  

kolesterol total mengalami  penurunan pada  masing-masing  kelompok.  Namun,  penurunan kadar kolesterol total belum 

mencapai nilai normal kadar kolesterol total pada tikus putih (Rattus norvegicus). Berdasarkan nilai normal kolesterol total 

pada tikus putih (Rattus norvegicus) adalah yaitu 10-54 mg/dL 
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Hasil dan Pembahasan

Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas data kadar kolesterol total didapatkan nilai p> 0,05 yang menunjukkan data terdistribusi 
normal

Uji Homogenitas

 Berdasarkan uji homogenitas data kadar kolesterol total 

didapatkan nilai p>0,05 menunjukkan data bersifat

homogen
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Hasil dan Pembahasan

Uji Post Hoc Uji Two Way ANOVA 

- Terdapat pengaruh signifikan antara kelompok perlakuan dengan nilai

signifikan p = 0,042 (p<0,05)

- Terdapat engaruh signifikan pada kelompok waktu (sebelum dan 

sesudah) dengan nilai p <0,001 (p<0,05)

- Tidak terdapat pengaruh pada interaksi kelompok perlakuan dan 

kelompok waktu (sebelum dan sesudah) dengan nilai p = 0,377 (p<0,05)
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Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) Terhadap Kadar Kolesterol Total dan Alkaline Phosphatase (ALP) 

Pada Kondisi Hiperlipidemia

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Kadar Alkaline Phosphatase (ALP) Sebelum dan Sesudah Perlakuan.

Nilai rata-rata kadar alkaline phosphatase (ALP) sebelum diberi perlakuan terlihat mengalami peningkatan pada kelompok 

kontrol negatif, kontrol  positif,  perlakuan  1,  perlakuan  2,  dan  perlakuan  3.  Setelah  diberi perlakuan,  rata-rata  kadar 

alkaline phosphatase (ALP) mengalami  penurunan pada  masing-masing  kelompok.  Namun,  penurunan kadar alkaline 

phosphatase (ALP) belum mencapai nilai normal kadar  alkaline phosphatase (ALP) pada tikus putih (Rattus norvegicus). 

Berdasarkan nilai normal kadar alkaline phosphatase (ALP) pada tikus putih (Rattus norvegicus) adalah yaitu 95-611 U/L

Kelompok
Rata-rata Kadar Alkaline Phosphatase (ALP) (U/L) ± SD

Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan Nilai Normal

Kontrol Negatif 1758,4 ± 324,3 1258,8 ± 269,7

95-611 U/L.

Kontrol Positif 1477,0 ± 151,6 1243,4 ± 150,0

Perlakuan 1 1642,2 ± 221,1 1373,4 ± 130,6

Perlakuan 2 1603,6 ± 393,3 1005,0 ± 145,3

Perlakuan 3 1765,6 ± 427,5 1059,2 ± 202,7
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Hasil dan Pembahasan

Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas kadar ALP didapatkan nilai p>0,05 yang menunjukkan data terdistribusi normal

Uji Homogenitas

 Berdasarkan uji homogenitas data kadar ALP didapatkan

nilai p>0,05 menunjukkan data bersifat homogen
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Hasil dan Pembahasan

Uji Two Way ANOVA 

- Tidak terdapat pengaruh antara kelompok perlakuan dengan

nilai signifikan p = 0,334 (p<0,05)

- Terdapat pengaruh signifikan pada kelompok waktu (sebelum

dan sesudah) dengan nilai p <0,001 (p<0,05)

- Tidak terdapat pengaruh pada interaksi kelompok perlakuan

dan kelompok waktu (sebelum dan sesudah) dengan nilai p = 

0,211 (p<0,05)
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Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol total dan kadar 

alkaline phosphatase (ALP) pada kondisi hiperlipidemia. Hasil analisis uji Two Way ANOVA kadar kolesterol total menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan pada kelompok perlakuan (p=0,042) dan kelompok waktu sebelum dan sesudah (p<0,001), sedangkan pada kadar alkaline 

phosphatase (ALP) menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada kelompok waktu sebelum dan sesudah (p<0,001). Dosis yang paling 

signifikan dalam  menurunkan kadar kolesterol total dan alkaline phosphatse (ALP) yaitu dosis 1000 mg/KgBB tikus. Mengingat adanyaketerbatasan 

penelitian ini, maka diperlukan penelitian lebih lanjut dengan durasi perlakuan yang lebih lama untuk mengetahui hasil yang lebih optimal  dan 

signifikan. 
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